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Abstract

Climate change has become one of the major challenges affecting agricultural productivity and sustainability. To support climate
change adaptation, the Indonesian Agency for Agricultural Research and Development developed the Integrated Cropping
Calendar Information System (ICCIS). However, the success of an innovation is determined not only by the quality of the
technology itself but also by users’ perceptions of its innovation characteristics. This study aimed to analyze the relationship
between innovation characteristics and the adoption of ICCIS among agricultural extension workers in Siak Regency and
Kepulauan Meranti Regency, Riau Province, Indonesia. The study was conducted in 2019 and involved 44 agricultural extension
workers as respondents. A quantitative approach supported by qualitative data was employed. Data were analyzed using
descriptive statistics and Spearman Rank Correlation. The results showed that relative advantage, compatibility, complexity,
observability, and trialability were significantly associated with ICCIS adoption. Trialability and observability exhibited the
strongest relationships with extension workers’ understanding and utilization of ICCIS. These findings indicate that innovations
that are easier to try and whose benefits can be directly observed are more likely to be accepted and utilized by agricultural
extension workers. The novelty of this study lies in examining the relationship between innovation characteristics and ICCIS
adoption among agricultural extension workers as change agents, whereas previous studies have primarily focused on system
development, innovation communication, and technology utilization at the farmer level as end users.

Keywords: agricultural extension workers; adoption of innovation; climate change adaptation; ICCIS; innovation
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1. Pendahuluan

Pengambilan keputusan dalam usaha tani semakin membutuhkan dukungan informasi yang akurat, tepat
waktu, dan spesifik lokasi. Ketidakpastian kondisi agroklimat, perubahan pola musim, serta meningkatnya
risiko produksi pertanian menuntut tersedianya sistem informasi yang mampu membantu pelaku pertanian
dalam merencanakan kegiatan budidaya secara lebih efektif. Kondisi tersebut mendorong perlunya
pengembangan teknologi adaptasi berbasis informasi iklim yang dapat membantu petani dan penyuluh dalam
pengambilan keputusan budidaya (Apriyana, et al., 2021). Dalam konteks tersebut, sistem informasi pertanian
berbasis iklim menjadi instrumen penting untuk mendukung pengelolaan pertanian yang lebih adaptif, efisien,
dan berkelanjutan (Retnaningtyas, Anantanyu, & Padmaningrum, 2025).
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Salah satu inovasi yang dikembangkan pemerintah Indonesia untuk mendukung adaptasi sektor
pertanian terhadap perubahan iklim adalah Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu (SI KATAM Terpadu).
Sistem ini menyediakan informasi mengenai prediksi musim, waktu tanam, pola tanam, rekomendasi varietas,
kebutuhan pupuk, dan potensi risiko iklim hingga tingkat kecamatan. Penelitian (Apriyana, et al., 2021)
menunjukkan bahwa ST KATAM Terpadu berperan penting dalam meningkatkan kapasitas adaptasi pertanian
terhadap variabilitas iklim melalui penyediaan informasi yang lebih akurat dan spesifik lokasi.

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pendekatan penyuluhan pertanian dari metode
konvensional menuju penyuluhan digital. Teknologi informasi memungkinkan proses penyebaran inovasi
berlangsung lebih cepat, lebih luas, dan lebih efisien dibandingkan metode tatap muka tradisional (Mukherjee,
etal., 2025); (Nahdiana & Sabbarudin, 2025). Dalam perspektif komunikasi penyuluhan, proses tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran sosial yang
memungkinkan pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan inovasi antaraktor pembangunan pertanian
(Leeuwis, 2009), Oleh karena itu, keberhasilan implementasi inovasi digital seperti SI KATAM Terpadu
sangat dipengaruhi oleh efektivitas komunikasi dan kapasitas pengguna dalam memanfaatkan informasi yang
tersedia.

Menurut Rogers (Rogers, 2003) keputusan seseorang untuk mengadopsi suatu inovasi dipengaruhi oleh
persepsinya terhadap karakteristik inovasi tersebut. Lima karakteristik inovasi yang memengaruhi proses
adopsi meliputi keuntungan relatif (relative advantage), kompatibilitas (compatibility), kompleksitas
(complexity), observabilitas (observability), dan trialabilitas (trialability). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa karakteristik inovasi tersebut masih menjadi determinan penting dalam adopsi teknologi pertanian
modern di berbagai negara (Savari, Amghani, & Malekian, 2025); (Forero, Cruz, & Munoz, 2025).

Dalam konteks penyuluhan pertanian, proses adopsi inovasi tidak berhenti pada tahap penerimaan
informasi, tetapi mencakup perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang mendorong pemanfaatan
inovasi secara berkelanjutan ( Mardikanto, 2010). Oleh karena itu, persepsi penyuluh terhadap karakteristik
inovasi menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan diseminasi teknologi kepada petani.

Meskipun teori Difusi Inovasi Rogers pada awalnya banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku
adopsi pada pengguna akhir, pendekatan ini juga relevan diterapkan pada penyuluh pertanian sebagai agen
perubahan (change agent) dan perantara inovasi (innovation broker). Dalam sistem penyuluhan pertanian,
penyuluh tidak hanya berfungsi sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai penghubung antara lembaga
penelitian, pemerintah, dan petani dalam proses diseminasi inovasi. Keberhasilan difusi inovasi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan penyuluh dalam memahami, menerima, dan mengkomunikasikan inovasi

kepada pengguna sasaran (Leeuwis, 2009). Dengan demikian, persepsi penyuluh terhadap karakteristik
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inovasi menjadi aspek penting yang perlu dikaji untuk memahami tingkat penerimaan dan pemanfaatan SI
KATAM Terpadu dalam kegiatan penyuluhan pertanian.

Penelitian mengenai SI KATAM Terpadu umumnya berfokus pada pengembangan sistem, adaptasi
perubahan iklim, dan model komunikasi inovasi (Apriyana, et al., 2021); Aziz et al., 2021). Beberapa
penelitian juga telah mengkaji pemanfaatan teknologi informasi dalam penyuluhan pertanian, terutama terkait
peran penyuluh dalam penyebaran informasi dan fasilitasi inovasi kepada petani. Sementara itu, penelitian
mengenai adopsi teknologi pertanian modern menunjukkan bahwa karakteristik inovasi merupakan salah satu
determinan utama dalam keputusan adopsi pengguna (Fadeyi et al., 2022; Savari, Amghani, & Malekian,
2025). Meskipun demikian, kajian yang secara khusus menganalisis hubungan karakteristik inovasi SI
KATAM Terpadu dengan tingkat adopsi pada penyuluh pertanian masih relatif terbatas. Padahal, penyuluh
memiliki posisi strategis sebagai agen perubahan yang menjembatani transfer inovasi dari lembaga penelitian
kepada petani.

Pengembangan SI KATAM Terpadu sebagai inovasi teknologi informasi pertanian untuk mendukung
adaptasi perubahan iklim tidak hanya memerlukan kualitas sistem yang baik, tetapi juga penerimaan dan
pemanfaatan yang optimal oleh penyuluh sebagai pengguna antara (intermediary users) dalam proses difusi
inovasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis
hubungan karakteristik inovasi SI KATAM Terpadu dengan tingkat adopsinya pada penyuluh pertanian di

Kabupaten Siak dan Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Siak dan Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau, pada
bulan April-September 2019. Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena kedua wilayah telah menjadi
lokasi implementasi Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu (SI KATAM Terpadu). Meskipun data
dikumpulkan pada tahun 2019, penelitian ini berfokus pada hubungan karakteristik inovasi dan adopsi inovasi
berdasarkan teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovations/DOI). Menurut Rogers (2003), karakteristik inovasi
yang meliputi keuntungan relatif (relative advantage), kompatibilitas (compatibility), kompleksitas
(complexity), observabilitas (observability), dan trialabilitas (trialability) merupakan atribut persepsi inovasi
yang memengaruhi keputusan adopsi. Literatur terkini menunjukkan bahwa atribut-atribut tersebut tetap
digunakan secara konsisten dalam berbagai konteks inovasi dan teknologi selama lebih dari lima dekade
karena merepresentasikan persepsi pengguna terhadap inovasi, bukan karakteristik teknis teknologi yang
dapat berubah dari waktu ke waktu (Dearing, 2009; Overbye-Thompson & Hamilton, 2025). Oleh karena itu,
penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menggambarkan tingkat adopsi SI KATAM Terpadu pada kondisi
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terkini, melainkan untuk menjelaskan hubungan antara karakteristik inovasi dan adopsi berdasarkan kerangka
teoritis Difusi Inovasi khususnya adopsi SI KATAM Terpadu oleh penyuluh pertanian.

Populasi penelitian adalah seluruh penyuluh pertanian tanaman pangan dan hortikultura yang bertugas
pada kawasan padi dan palawija di Kabupaten Siak dan Kabupaten Kepulauan Meranti. Penentuan responden
dilakukan secara sensus sehingga seluruh populasi dijadikan responden penelitian, yaitu sebanyak 44 orang
yang terdiri atas 25 penyuluh di Kabupaten Siak dan 19 penyuluh di Kabupaten Kepulauan Meranti.

Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dan wawancara. Variabel penelitian
meliputi karakteristik inovasi yang terdiri atas keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas,
observabilitas, dan trialabilitas, serta adopsi SI KATAM Terpadu yang diukur melalui tingkat pemahaman
dan tingkat pemanfaatan. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin. Sebelum digunakan,
instrumen diuji kepada 30 penyuluh di Kabupaten Kampar yang memiliki karakteristik serupa dengan
responden penelitian. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki reliabilitas yang baik dengan
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,910 untuk karakteristik inovasi, 0,967 untuk tingkat pemahaman, dan 0,944
untuk tingkat pemanfaatan SI KATAM Terpadu ditingkat penyuluh.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Rank Spearman pada taraf kepercayaan
95% (a = 0,05) untuk mengidentifikasi hubungan antara karakteristik inovasi dan tingkat adopsi SI KATAM
Terpadu oleh penyuluh pertanian.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penyuluh pertanian memiliki persepsi yang positif
terhadap karakteristik inovasi SI KATAM Terpadu. Secara umum, responden menilai bahwa SI KATAM
Terpadu memberikan manfaat dalam mendukung pengambilan keputusan budidaya tanaman pangan, terutama
dalam menentukan waktu tanam, pemilihan varietas, rekomendasi pemupukan, serta upaya adaptasi terhadap
perubahan iklim. Persepsi positif tersebut tercermin dari penilaian responden terhadap lima karakteristik
inovasi yang dikemukakan oleh (Rogers, 2003), yaitu keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas,
observabilitas, dan trialabilitas yang sebagian besar berada pada kategori sedang hingga tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa SI KATAM Terpadu telah diterima sebagai inovasi yang relevan dengan kebutuhan
penyuluh dalam menjalankan tugas penyuluhan pertanian. Dalam konteks penyuluhan pertanian, karakteristik
tersebut menjadi penting karena penyuluh berperan sebagai agen perubahan yang menentukan keberhasilan

difusi inovasi kepada petani (Leeuwis, 2009); ( Mardikanto, 2010).
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Tabel 1. Jumlah dan persentase responden berdasarkan indikator karakteristik inovasi Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu di Kabupaten Siak dan Kabupaten
Kepulauan Meranti

Kabupaten Kepulauan

Kategori Kabupaten Siak Meranti Total
N % N % N %
Keuntungan
Relatif
Rendah 1 4 1 5.2 2 4.5
Sedang 9 36 9 47.4 18 41
Tinggi 15 60 9 474 24 54.5
Kompleksitas
Rendah 1 4 0 0 1 2.3
Sedang 12 48 14 73.7 26 59.1
Tinggi 12 48 5 26.3 17 38.6
Kompatabilitas
Rendah 2 8 1 5.3 3 6.8
Sedang 13 52 12 63.2 25 56.8
Tinggi 10 40 6 31.6 16 36.4
Observabilitas
Rendah 0 0 0 0 0 0
Sedang 18 72 12 63.2 30 68.2
Tinggi 7 28 7 36.8 14 31.8
Trialabilitas
Rendah 0 0 0 0 0 0
Sedang 12 48 12 63.2 24 54.5
Tinggi 13 52 7 36.8 20 45.5
Total 25 100 19 100 44 100

Persepsi penyuluh secara keseluruhan terhadap inovasi SI KATAM Terpadu berada pada kategori
sedang dan tinggi. Keuntungan relatif dari inovasi SI KATAM Terpadu terdapat pada penggunaan website
dan aplikasi android menggunakan kuota internet lebih hemat daripada SMS yang membutuhkan pulsa dan
rekomendasi di ST KATAM Terpadu menjadi pertimbangan bagi petani sebelum memulai musim tanam untuk
mencegah dampak perubahan iklim dan meningkatkan produktivitas tanaman. Tingkat kompleksitas dilihat
dari kesulitan dalam menggunakan media SMS dan aplikasi android yang memerlukan format tertentu untuk
mengaksesinformasi dan keterbatasan sarana produksi dan modal petani dalam melaksanakan semua
rekomendasi. Kompatabilitas inovasi dilihat dari rekomendasi waktu tanam yang sudah lama digunakan
petani. Beberapa rekomendasi sesuai dengan yang ada di ST KATAM Terpadu seperti waktu tanam, varietas,
dan perkiraan organisme penganggu tanaman (OPT). Penerapan rekomendasi dosis pupuk masih belum sesuai
dengan yang diterapkan petani karena keterbatasan modal dan kondisi kesuburan tanah. Tingkat observabilitas
rekomendasi SI KATAM Terpadu dilihat dari tingkat kepercayaan penyuluh terhadap rekomendasi SI

KATAM Terpadu secara umum baik jika diterapkan secara menyeluruh oleh petani. Seperti varietas unggulan
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yang sesuai untuk musim kemarau dan musim hujan, memberikan hasil produksi yang lebih baik, manfaat
pemupukan, dan hama dan penyakit yang setiap tahunnya memang menyerang tanaman petani. Hanya saja,
perkiraan waktu tanam cenderung mengalami kemunduran karena musim kemarau saat ini sulit diprediksi.
Trialabilitas inovasi ST KATAM Terpadu dilihat dari penyuluh dapat mencoba media ST KATAM Terpadu
dapat dicoba. Hampir keseluruhan rekomendasi dapat dicoba (trialabilitas) baik dari media akses ST KATAM

Terpadu dan rekomendasi-rekomendasi dalam bentuk mini demplot.

Tabel 2. Hubungan Karakteristik Inovasi dengan Adopsi SI KATAM Terpadu

Karakteristik Inovasi Tingkat Pemahaman (rs) Tingkat Pemanfaatan (rs)
Keuntungan Relatif 0,481** 0,466**

Kompatibilitas 0,355* 0,358*

Kompleksitas 0,293 0,465%*

Observabilitas 0,585%* 0,558%**

Trialabilitas 0,778** 0,557**

Hubungan Karakteristik Inovasi dengan Adopsi SI KATAM Terpadu

Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan bahwa seluruh dimensi karakteristik inovasi memiliki
hubungan positif dengan tingkat pemahaman dan pemanfaatan ST KATAM Terpadu oleh penyuluh pertanian,
meskipun dengan tingkat keeratan yang berbeda-beda. Trialabilitas memiliki hubungan paling kuat dengan
tingkat pemahaman (rs = 0,778; p < 0,01), diikuti oleh observabilitas (rs = 0,585; p < 0,01), keuntungan relatif
(rs = 0,481; p < 0,01), kompatibilitas (rs = 0,355; p < 0,05), dan kompleksitas (rs = 0,293). Sementara itu,
pada tingkat pemanfaatan, observabilitas (rs = 0,558; p < 0,01) dan trialabilitas (rs = 0,557; p < 0,01)
menunjukkan hubungan yang paling kuat, diikuti oleh keuntungan relatif (rs = 0,466; p < 0,01), kompleksitas
(rs = 0,465; p <0,01), dan kompeatibilitas (rs = 0,358; p < 0,05).

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan pemanfaatan SI KATAM Terpadu berasosiasi
dengan persepsi penyuluh terhadap karakteristik inovasi tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Difusi Inovasi (Rogers, 2003) yang menyatakan bahwa persepsi pengguna terhadap karakteristik inovasi
menjadi salah satu faktor penting yang berkaitan dengan proses penerimaan dan pemanfaatan suatu inovasi.
Namun demikian, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini bersifat asosiatif sehingga tidak dapat

diinterpretasikan sebagai hubungan sebab-akibat.

Keuntungan Relatif dan Adopsi SI KATAM Terpadu
Keuntungan relatif menunjukkan hubungan positif yang cukup kuat dengan tingkat pemahaman (rs =
0,481) maupun tingkat pemanfaatan (rs = 0,466) SI KATAM Terpadu. Temuan ini mengindikasikan bahwa

tingkat pemahaman dan pemanfaatan SI KATAM Terpadu berasosiasi dengan persepsi manfaat yang
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diperoleh penyuluh dari penggunaan sistem tersebut. Keunggulan tersebut terutama berkaitan dengan
kemampuan SI KATAM Terpadu dalam menyediakan informasi iklim, rekomendasi waktu tanam, pola
tanam, dan rekomendasi budidaya secara lebih cepat, akurat, dan spesifik lokasi dibandingkan sumber
informasi konvensional.

Menurut (Rogers, 2003) persepsi terhadap manfaat relatif suatu inovasi merupakan salah satu faktor
yang berkaitan dengan penerimaan inovasi oleh pengguna. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Hidayati
et al. (2025); Putra et al. (2025) yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat menjadi salah satu faktor penting
dalam adopsi teknologi pertanian berbasis informasi. Hasil tersebut didukung oleh temuan (Sugihono et al.,
2024) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dapat meningkatkan
efektivitas penyuluhan melalui kemudahan akses informasi, komunikasi, dan diseminasi inovasi pertanian.
Dengan demikian, semakin besar manfaat yang dirasakan penyuluh dari SI KATAM Terpadu, semakin tinggi

kecenderungan mereka untuk memahami dan memanfaatkan sistem tersebut dalam kegiatan penyuluhan.

Kompatibilitas dan Adopsi SI KATAM Terpadu

Kompatibilitas memiliki hubungan positif dengan tingkat pemahaman (rs = 0,355) dan tingkat
pemanfaatan (rs = 0,358), meskipun tingkat hubungannya relatif lebih rendah dibandingkan karakteristik
inovasi lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa kesesuaian SI KATAM Terpadu dengan kebutuhan
penyuluhan, pengalaman kerja, dan kondisi wilayah binaan berasosiasi dengan tingkat adopsi teknologi.

Menurut (Leeuwis, 2009), keberhasilan suatu inovasi tidak hanya ditentukan oleh kualitas teknologi,
tetapi juga oleh kesesuaiannya dengan kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan pengguna. Dalam penelitian
ini, sebagian besar penyuluh menilai informasi yang dihasilkan SI KATAM Terpadu masih relevan dengan
kebutuhan penyuluhan dan kondisi lapangan sehingga mendukung pemanfaatan sistem dalam kegiatan
penyuluhan. Rendahnya variasi persepsi kompatibilitas antarresponden juga dapat menjelaskan mengapa nilai

korelasinya lebih rendah dibandingkan karakteristik inovasi lainnya.

Kompleksitas dan Adopsi SI KATAM Terpadu

Kompleksitas menunjukkan hubungan yang relatif lemah terhadap tingkat pemahaman (rs = 0,293),
namun memiliki hubungan yang cukup kuat terhadap tingkat pemanfaatan (rs = 0,465; p <0,01). Temuan ini
perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa sebagian penyuluh masih
menghadapi kendala dalam penggunaan SI KATAM Terpadu, seperti format layanan SMS yang dianggap

cukup rumit serta keterbatasan sumber daya petani dalam menerapkan seluruh rekomendasi yang diberikan
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sistem. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek kompleksitas masih menjadi tantangan dalam
implementasi SI KATAM Terpadu.

Namun demikian, hubungan positif yang ditemukan mengindikasikan bahwa penyuluh yang telah
memiliki pengalaman menggunakan sistem cenderung mampu mengatasi berbagai kendala teknis tersebut
sehingga tetap memanfaatkan SI KATAM Terpadu dalam kegiatan penyuluhan. Temuan ini menunjukkan
bahwa kompleksitas tidak selalu menjadi penghambat utama apabila pengguna memperoleh dukungan
pelatihan dan pengalaman penggunaan yang memadai. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas pengguna
melalui pelatihan, pendampingan teknis, dan penyederhanaan akses informasi menjadi penting untuk

meningkatkan pemanfaatan SI KATAM Terpadu.

Observabilitas dan Adopsi SI KATAM Terpadu

Observabilitas memiliki hubungan yang kuat terhadap tingkat pemahaman (rs = 0,585) dan tingkat
pemanfaatan (rs = 0,558). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin mudah manfaat SI KATAM Terpadu
diamati, semakin tinggi kecenderungan penyuluh untuk memahami dan memanfaatkannya. Manfaat yang
dapat diamati antara lain ketepatan rekomendasi waktu tanam, kemudahan memperoleh informasi iklim, serta
dukungan terhadap pengambilan keputusan budidaya.

Temuan ini sejalan dengan (Savari et al., 2025) yang menyatakan bahwa manfaat inovasi yang dapat
diamati secara langsung menjadi faktor penting dalam mempercepat penerimaan teknologi pertanian. Ketika
penyuluh dapat melihat bukti nyata manfaat suatu inovasi dalam praktik penyuluhan maupun usaha tani petani,
maka kepercayaan terhadap inovasi tersebut cenderung meningkat sehingga mendorong pemanfaatannya

secara berkelanjutan.

Trialabilitas dan Adopsi SI KATAM Terpadu

Trialabilitas merupakan karakteristik inovasi yang memiliki hubungan paling kuat dengan tingkat
pemahaman (rs = 0,778) dan hubungan yang kuat dengan tingkat pemanfaatan (rs = 0,557). Temuan ini
menunjukkan bahwa kesempatan untuk mencoba secara langsung menjadi aspek yang sangat penting dalam
proses penerimaan SI KATAM Terpadu oleh penyuluh pertanian.

Karakteristik SI KATAM Terpadu sebagai inovasi berbasis teknologi informasi menyebabkan manfaat
sistem lebih mudah dipahami setelah pengguna memperoleh pengalaman langsung melalui pelatihan,
demonstrasi, atau pendampingan. Penyuluh yang memperoleh kesempatan mencoba sistem secara langsung
cenderung lebih mudah memahami fitur, fungsi, dan manfaat SI KATAM Terpadu dibandingkan penyuluh

yang hanya memperoleh informasi secara teoritis. Temuan ini mendukung (Forero et al., 2025) yang
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menegaskan bahwa kemudahan mencoba suatu inovasi merupakan salah satu faktor yang berkaitan erat
dengan penerimaan teknologi pertanian.

Temuan ini juga dapat dikaitkan dengan karakteristik wilayah penelitian di Kabupaten Siak dan
Kabupaten Kepulauan Meranti yang memiliki keragaman kondisi agroekologi dan akses informasi. Dalam
situasi tersebut, kesempatan mencoba secara langsung memungkinkan penyuluh menilai kesesuaian
rekomendasi yang dihasilkan sistem dengan kondisi lapangan yang mereka hadapi. Hal ini menjelaskan
mengapa trialabilitas menjadi karakteristik yang memiliki hubungan paling kuat dibandingkan karakteristik
inovasi lainnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik inovasi berasosiasi dengan
tingkat adopsi SI KATAM Terpadu oleh penyuluh pertanian. Trialabilitas dan observabilitas merupakan
karakteristik yang memiliki hubungan paling kuat dengan tingkat pemahaman dan pemanfaatan SI KATAM
Terpadu. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengembangan SI KATAM Terpadu tidak cukup hanya
berfokus pada penyempurnaan teknologi, tetapi juga perlu didukung oleh pelatihan, demonstrasi lapangan,
pendampingan teknis, serta penguatan kapasitas penyuluh sebagai agen perubahan. Selain itu, dukungan
kelembagaan dan kebijakan yang mendukung proses difusi inovasi juga menjadi faktor penting dalam

memperluas pemanfaatan SI KATAM Terpadu di tingkat lapangan (Bakali et al., 2023).

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik inovasi memiliki hubungan dengan tingkat adopsi
Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu (SI KATAM Terpadu) pada penyuluh pertanian di Kabupaten
Siak dan Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau. Seluruh dimensi karakteristik inovasi, yaitu
keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, observabilitas, dan trialabilitas, menunjukkan hubungan
positif dengan tingkat pemahaman dan pemanfaatan SI KATAM Terpadu. Trialabilitas dan observabilitas
merupakan karakteristik yang memiliki hubungan paling kuat, yang menunjukkan bahwa kesempatan untuk
mencoba inovasi secara langsung serta kemudahan mengamati manfaat inovasi berkaitan erat dengan tingkat
pemahaman dan pemanfaatan SI KATAM Terpadu oleh penyuluh pertanian.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan adopsi SI KATAM Terpadu tidak hanya
memerlukan pengembangan teknologi, tetapi juga perlu didukung oleh pelatihan, demonstrasi penggunaan,
pendampingan teknis, serta penguatan kapasitas penyuluh sebagai agen perubahan dalam proses difusi inovasi
pertanian. Selain itu, dukungan kelembagaan dan kebijakan yang mendukung pemanfaatan teknologi
informasi pertanian menjadi faktor penting dalam memperluas penggunaan SI KATAM Terpadu di tingkat

lapangan.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil
penelitian. Pertama, data penelitian dikumpulkan pada tahun 2019 sehingga hasil penelitian tidak sepenuhnya
menggambarkan perkembangan terkini SI KATAM Terpadu yang mungkin telah mengalami perubahan pada
aspek teknologi, fitur sistem, maupun dukungan kelembagaan. Kedua, penelitian hanya mencakup penyuluh
pertanian di Kabupaten Siak dan Kabupaten Kepulauan Meranti sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasikan secara langsung untuk seluruh wilayah Provinsi Riau maupun Indonesia. Ketiga, desain
penelitian yang bersifat cross-sectional dan menggunakan analisis korelasi hanya mampu mengidentifikasi
hubungan antarvariabel, sehingga tidak dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara
karakteristik inovasi dan tingkat adopsi SI KATAM Terpadu.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan cakupan wilayah yang lebih luas dan data yang lebih
mutakhir untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai adopsi SI KATAM Terpadu.
Selain itu, pendekatan longitudinal atau desain penelitian yang memungkinkan pengujian hubungan kausal

dapat digunakan untuk memahami dinamika adopsi teknologi pertanian secara lebih mendalam.
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